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ABSTRAK

Maryunani / 22 2003 177 / 2008 / Analisis Rendahnya Realisasi Penerimaan
Retribusi Kebersihan/Persampahan Pada Dinas Pendapatan Daerah Kota
Pelembang / Akuntansi Pemerintahan.

Perumusan masalahnya adalah faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
rendahnya realisasi retribusi kebersihan/persampahan pada Dinas Pendapatan
Dearah Kota Palembang dan usaha-usaha apa saja yang dilakukan oleh Dinas
Kebersihan Kota Palembang dalam meningkatkan penerimaan retribusi
kebersihan di Kota Palembang. Tujuannya untuk mengetahui faktor-faktor apa
yang menyebabkan tidak tercapainya target Retribusi Kebersihan/persampahan
dari Tahun 2002-2007 dan untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan oleh
Dinas Kebersihan Kota Palembang dalam meningkatkan penerimaan retribusi
kebersihan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskritif,
yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui, menilai satu variabel atau lebih
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan variabel lain. Unit/tempat
penelitian ini dilakukan pada Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang
yang beralamat di Jalan Merdeka No.21 Palembang. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data wawancara, yaitu bentuk komunikasi langsung antara
peneliti dan responden dan data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh
peneliti melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang lain). Analisis
data dan teknik analisis yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
metode analisis kualitatif yaitu dengan cara menguraikan dan menjelaskan
penerimaan retribusi, serta upaya-upaya yang perlu dilakukan oleh Dipenda Kota
Palembang dalam meningkatkan penerimaan Retribusi Kebersihan Daerah.
Penelitian ini bermanfaat bagi Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang sebagai
bahan masukan dan pertimbangan dalam pengelolaan retribusi daerah agar di
masa mendatang realisasi penerimaan retribusi kebersihan/persampahan dapat
meningkat.

Hasil analisis ini menunjukan rendahnya realisasi penerimaan retribusi
kebersihan/persampahan pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang, hal ini
dikarenakan penentuan target yang tidak sesuai dengan kenyataan yang ada serta
kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat akan pentingnya pembayaran
retribusi.

Kata Kunci : Faktor-faktor penyebab rendahnya realisasi penerimaan retribusi
kebersihan/persampahan.

xii



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kota Palembang merupakan Ibukota dari Propinsi Sumatra Selatan yang
memiliki letak geografis yang strategis dan banyak menarik minat para penanam
modal (investor) baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri untuk
menanamkan modalnya di Kota Palembang. Investor yang menanamkan
modalnya tersebut merupakan salah satu potensi bagi Pemerintah Kota Palembang
untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah, dalam hal ini dapat di lihat dari
pesatnya pembangunan yang dilakukan di Kota Palembang dari tahun ke tahun.

Berkembangnya kondisi perekonomian pada saat ini khususnya di daerah
perkotaan sangat mempengaruhi permasalahan di bidang kebersihan. Menurunnya
kualitas lingkungan perkotaan karena penanganan yang kurang baik, biaya operasi
dan pemeliharaan yang tidak diimbangi dengan pemasukan yang memadai.
Menurunnya kemampuan ekonomi Pemerintah karena adanya tuntutan akan
kondisi lingkungan pemukiman yang bersih dan sehat merupakan suatu tantangan
yang tidak dapat diabaikan. Kebutuhan pelayanan prasarana di bidang kebersihan
harus tetap dapat ditingkatkan atau minimal dipertahankan untuk menghindari
menurunnya derajat kesehatan masyarakat.

Pembangunan adalah serangkaian usaha yang dilakukan untuk mengubah
atau memperbaiki kondisi/keadaan suatu Negara. Dalam pelaksanaan
pembangunan daerah, kemandirian dalam hal pembiayaan yang berasal dari

pendapatan dari daerah makin diperlukan apalagi dengan diberlakukannya




Otonomi Daerah. Sejak bergulirnya reformasi ternyata membawa angin segar
bagi pelaksanaan daerah seutuhnya. Akibat dari reformasi Pemerintah telah
mengeluarkan Undang-undang yang sangat penting artinya dalam kehidupan
sistem ketatanegaraan Indonesia, khususnya sistem Pemerintah Pusat dan Daerah
serta sistem hubungan keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. Kedua
Undang-undang itu adalah UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah
dan UU Nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah
Pusat dan Daerah.

Dalam rangka penyelenggaraan Otonomi Daerah yang luas, nyata dan
bertanggung jawab berdasarkan UU No.32 Tahun 2004 maka Pemerintah Daerah
perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu sebagai berikut :

1. Kemampuan ekonomi, potensi daerah, sosial budaya, sosial politik;

2. Jumlah penduduk;

3. Luas daerah;

4. Pertimbangan lain yang memungkinkan terselenggaranya otonomi daerah.

Otonomi Daerah diberikan kepada Daerah Kota dan Kabupaten yang
didasarkan pada asas desentralisasi dalam wujud ekonomi yang luas, nyata dan
bertanggung jawab. Kondisi yang demikian itu ditujukan untuk peningkatan
pelayanan kesejahteraan masyarakat yang semakin yang baik, pengembangan
kehidupan demokrasi serta pemeliharaan hubungan yang serasi antara Pemerintah
Pusat dan Daerah.

Tujuan pemberian otonomi kepada Daerah yang berdasarkan UU No.32
Tahun 2004 adalah agar yang bersangkutan dapat mengatur dan mengurus rumah

tangganya sendiri untuk meningkatkan daya guna dan hasil guna penyelenggaraan



pemerintahan dalam rangka pemberian pelayanan kepada masyarakat dan
pelaksanaan pembangunan. Untuk menyelenggarakan pemerintahan sendiri, maka
Daerah harus mempunyai keuangan sendiri. Semakin besar keuangan daerah
berarti semakin besar pula kemauan Daerah untuk menyelenggarakan Otonomi
Daerah/Pemerintahan sendiri. Sumber keuangan tersebut salah satunya berasal
dari Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Menurut Susilo dan Halim (2002:49) untuk menganalisis masalah dalam
penerimaan sumber-sumber keuangan daerah yang dapat mempengaruhi PAD
yang akan diterima oleh Pemerintah Daerah adalah bahwa belum optimalnya
pajak dan retribusi daerah di mana penyebabnya ada tiga faktor, yaitu sebagai
berikut :

1. Penentuan target belum realistis ini bisa dilihat dari :
a. Sistem penentuan target yang didasarkan pada data historis.
b. Belum dimilikinya data based atau data mengenai sumber penerimaan.
2. Masih tingginya tingkat kebocoran atau kelolosan ini dikarenakan hal
sebagai berikut :
a. Belum efektifnya pemberlakuan sangsi.
b. Kurangnya sarana dan prasarana untuk operasional di lapangan.

Ciri utama yang menunjukkan bahwa suatu Daerah mampu berotonomi
adalah terletak pada kemampuan keuangan daerah. Artinya Daerah harus
memiliki kewenangan dan kemampuan untuk menggali sumber keuangan sendiri,
sedangkan ketergantungan pada bantuan-bantuan Pemerintah Pusat harus

seminimal mungkin. Oleh karena itu Pendapatan Asli Daerah harus menjadi



sumber keuangan yang besar dan didukung oleh kebijakan pembagian keuangan
Pemerintah Pusat dan Daerah (Indra Bastian : 2001).

Salah satu potensi/sumber daya yang dapat ditingkatkan lagi
penerimaanya di Kota Palembang yaitu Retribusi Kebersihan/Persampahan yang
kegiatannya meliputi pengambilan, pengangkutan serta penyediaan lokasi
pembuangan/pemusnahan sampah rumah tangga, sampah industri dan sampah

perdagangan-perdagangan. Dalam hal ini tidak termasuk pelayanan kebersihan

jalan umum, taman dan ruang tempat umum.

Berikut ini

gambaran mengenai

sumber

pengangkutannya dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut ini.

sampah dan volume

Tabel 1.1
Sumber Sampah dan Volume Pengangkutan
Tahun 2006
Total Beban Sampah Tingkat
No | Jenis/sumber Sampah Tetap Terangkut Pelayanan
(M?/hari) (M) (%)
1 | Pemukiman 2.910 1.179 40,5
2 | Pertokoan 83 54 65
3 | Perkantoran 62 30 48
4 | Industri/Bengkel 165 75 45
5 | Fasilitas kesehatan 10 6 60
6 | Fasilitas Umum 82 21 25
7 | Pasar 533 275 89
8 | Restoran, Rumah Makan, 2% 17 65
warung, took
9 | Hotel 4 3 75
10 | Penyapuan jalan/saluran 58 29 50
Jumlah 3.933 1.889 56,25

Sumber : Dinas Kebersihan dan Keindahan Kota Palembang, Tahun 2008.

Dari persentase jumlah sampah yang terangkut yaitu 56,25 dari seluruh
sampah yang ada dapat dikatakan bahwa kemampuan Dinas Kebersihan dan
Keindahan Kota Palembang belum terlalu maksimal. Hal ini disebabkan karena

rotasi kendaraan pengangkutan yang kurang, kemudian terbatasnya sarana dan



prasarana yang dimiliki Dinas Kebersihan Kota. Kurangnya tempat-tempat
pembuangan sampah sementara mengakibatkan banyaknya penumpukan sampah
yang bukan pada tempatnya. Seperti yang telah diuraikan pada table 1.1 mengenai
tingkat pelayanan pengangkutan sampah yang sudah lebih 50% sampah terangkut,
akan tetapi dalam upaya untuk lebih meningkatkan penerimaan melalui Retribusi
Kebersihan/persampahan serta untuk membuktikan dan mempertanggung
jawabkan bahwa penghargaan Adipura memang pantas untuk diberikan kepada
Kota Palembang, maka peningkatan volume pengangkutan sampah adalah penting
untuk merealisasikannya.

Gambaran perkembangan target dan realisasi penerimaan Retribusi
Kebersihan Kota Palembang, beserta persentase kenaikan dan penurunan
pencapaian target dan ralisasi mulai dari tahun anggaran 2002 sampai tahun
anggaran 2007 dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut ini.

Tabel 1.2

Perkembangan Target dan Realisasi Penerimaan Retribusi Kebersihan Di
Kota Palembang tahun 2002-2007

No Tahun Target (Rp) Realisasi Persentase

Anggaran (Rp) (%)
1 2002 1.215.000.000 | 1.002.931.000 82,55
2 2003 1.336.500.000 | 886.882.600 66,36
3 2004 1.403.325.000 | 1.000.008.000 71.26
4 2005 1.803.900.000 | 964.177.500 53,45
5 2006 2.000.000.000 | 1.003.827.000 50,19
6 2007 3.000.000.000 | 1.926.020.000 64,20

Sumber : Dipenda, Tahun 2008.

Berdasarkan Tabel 1.2 bahwa pada tahun anggaran 2007 retribusi
kebersihan terjadi penurunan paling besar dengan realisasi Rp 1.926.020.000,-
sedangkan target yang ditetapkan sebesar Rp 3.000.000.000,- terjadi selisih

kurang (defisit) sebesar Rp 1.073.980.000,- atau 35.80%, ini membuktikan bahwa
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target yang ditetapkan tidak tercapai. Hal ini dikarenakan prasarana yang sudah
mulai tua, seperti kendaraan pengangkut sampah sudah tidak layak jalan lagi
sehingga terkesan target yang ditetapkan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada.

Upaya meningkatkan penerimaan retribusi kebersihan juga sangat
berkaitan langsung dengan jasa dan pelayanan yang diberikan Pemerintah Daerah
kepada masyarakat baik sebagai perorangan/pribadi ataupun dalam bentuk badan
usaha. Dengan demikian peningkatan penerimaan dapat memungkinkan apabila
pelayanan dan fasilitas seimbang dengan biaya-biaya yang dikeluarkan
Pemerintah Daerah.

Berikut ini dapat dilihat gambaran tentang sumbangan relatif penerimaan
retribusi pelayanan kebersihan dalam kaitannya dengan retibusi daerah dapat
dilihat pada Tabel 1.3 berikut ini.

Tabel 1.3
Sumbangan Retribusi Pelayanan Kebersihan Terhadap

Retribusi Daerah di Kota Palembang
Tahun 2002 - 2007

No Tahun Anggaran Retribusi Retribusi Persentase

Kebersihan Daerah (%)
(Rp) (Rp)

1 2002 1.002.931.000 | 23.277.971.855 4,31

2 2003 886.882.600 | 25.418.742.848 3,49

3 2004 1.000.008.000 | 28.348.128.326 3,93

4 2005 964.177.500 | 39.904.051.546 2,42

5 2006 1.003.827.000 | 40.375.914.273,50 2,49

6 2007 1.926.020.000 | 48.572.158.218 3,97

Sumber: Dinas Kebersihan dan Dipenda , Tahun 2008.

Salah satu sumber Pendapatan Daerah yang penting selain pajak adalah
Retribusi Daerah. Retribusi merupakan salah satu bentuk nyata partisipasi
masyarakat di dalam membiayai program pengelolaan kebersihan.

Berdasarkan Tabel 1.3 terlihat bahwa sumbangan penerimaan retribusi

kebersihan terhadap Retribusi Daerah relatif kecil dan sumbangan terhadap




Pendapatan Asli Daerah juga dapat dikatakan relatif kecil. Hal ini membuktikan
bahwa semakin kecil Pendapatan Asli Daerah maka pembangunan di Kota
Palembang akan terhambat atau tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Melihat pentingnya sumber keuangan daerah Kota Palembang maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ” Analisis Rendahnya
Realisasi Penerimaan Retribusi Kebersihan /persampahan Pada Dinas

Pendapatan Daerah Kota Palembang”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :
1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan rendahnya realisasi retribusi
kebersihan/persampahan pada Dinas Pendapatan Dearah Kota Palembang?
2. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan Kota
Palembang dalam meningkatkan penerimaan retribusi kebersihan di Kota

Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas , maka yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan tidak tercapainya
target Retribusi Kebersihan/persampahan dari Tahun 2002-2007.
2. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan Kota

Palembang dalam meningkatkan penerimaan retribusi kebersihan.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dari analisis permasalahan yang telah penulis
rumuskan adalah sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Menambah wawasan keilmuan mengenai retribusi daerah khususnya
retribusi kebersihan/persampahan serta pengetahuan dan pengalaman bagi
penulis dalam bidang penelitian yang dimulai dari pengumpulan data,
pengolahan data dan analisis data, selain itu merupakan suatu penerapan
teori-teori dan pengetahuan yang telah diterima dan dipelajari selama ini.
2. Bagi Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam pengelolaan retribusi
daerah agar di masa mendatang realisasi penerimaan retribusi
kebersihan/persampahan dapat meningkat.
3. Bagi Almamater
Sebagai bahan pertimbangan penting bagi penelitian yang serupa di masa

yang akan datang.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul Analisis Penerimaan Pajak dan Retribusi
Daerah Sebagai Sumber Keuangan Daerah di Kota Palembang. Telah dilakukan
oleh Chairini (2007). Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
tingkat pencapaian pajak daerah dan retribusi daerah di Kota Palembang dan
upaya apa saja yang dilakukan dalam mengelola penerimaan pajak daerah dan
retribusi daerah. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah bagaimana tingkat
pencapaian Pajak Daerah dan Retribusi Daerah di Kota Palembang, kendala-
kendala yang dihadapi dalam rangka mengoptimalkan penerimaan pajak daerah
dan retribusi daerah serta upaya-upaya yang telah dilakukan dalam mengelola
penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah.

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan secara langsung dengan pihak Pemerintah Kota Palembang,
dokumentasi dilakukan dengan cara mengcopy dokumen-dokumen atau
peraturan-peraturan yang berhubungan dengan pajak daerah dan retribusi daerah.

Hasil penelitian ini menunjukkan penerimaan pajak dan retribusi daerah
di Kota Palembang tidak mencapai target. Pajak daerah yang tidak tercapai
targetnya antara lain disebabkan dari pajak hiburan, pajak restoran dan pajak
parkir. Sedangkan untuk retribusi daerah yang tidak tercapainya target antara lain

disebabkan dari retribusi pelayanan persampahan atau kebersihan, retribusi parkir
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di tepi jalan umum, retribusi izin trayek angkutan umum, retribusi pemeriksaan

alat pemadam kebakaran dan retribusi rumah potong hewan.

B. Landasan Teori
1. Pengertian Retribusi Daerah

Menurut M Suparmoko (2001:85), Retribusi Daerah merupakan
pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu
yang khusus disediakan atau diberikan Pemerintah Daerah untuk
kepentingan pribadi atau badan.

Menurut Marihot P. Siahaan (2005: 437) kriteria Retribusi Daerah
adalah sebagai berikut :
a. Retribusi Jasa Umum

Kriteria retribusi jasa umum adalah sebagai berikut :

1) Retribusi jasa umum bersifat bukan pajak dan bersifat bukan retribusi
perizinan tertentu.

2) Jasa yang bersangkutan merupakan kewenangan daerah dalam rangka
pelaksanaan asas desantralisasi.

3) Jasa tersebut memberikan manfaat khusus bagi orang pribadi atau
badan yang diharuskan membayar retribusi, di samping untuk
melayani kepentingan dan kemanfaatan umum.

4) Jasa tersebut layak untuk dikenakan retribusi.

5) Retribusi tersebut tidak bertentangan dengan kebijakan Nasional

mengenai penyelenggaraannya.
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6) Retribusi tersebut dapat dipungut secara efektif dan efisien serta
merupakan salah satu sumber pendapatan yang potensial.

7) Pemungutan retribusi memungkinkan penyediaan jasa tersebut dengan
tingkat dan atau kualitas pelayanan yang lebih baik.

. Retribusi Jasa Usaha

Kriteria retribusi jasa usaha adalah sebagai berikut :

1) Retribusi jasa usaha bersifat bukan pajak dan bersifat bukan retribusi
jasa umum atau retribusi perizinan tertentu.

2) Jasa yang bersangkutan adalah jasa yang bersifat komersial yang
seharusnya disediakan oleh sektor swasta, tetapi belum memadai atau
terdapatnya harta yang dimiliki/dikuasai daerah yang belum
dimanfaatkan secara penuh oleh Pemerintah Daerah.

. Retribusi Perizinan Tertentu

Kriteria retribusi perizinan tertentu adalah sebagai berikut :

1) Perizinan tersebut termasuk kewenangan pemerintahan yang
diserahkan kepada daerah dalam rangka asas desantralisasi.

2) Perizinan tersebut benar-benar diperlukan guna melindungi
kepentingan umum.

3) Biaya yang menjadi beban daerah dalam penyelenggaraan izin
tersebut dan biaya untuk menanggulangi dampak negatif dari
pemberian izin tersebut cukup besar sehingga layak dibiayai dari

retribusi perizinan.
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2. Objek dan Subjek Retribusi Daerah
Peraturan Pemerintah Nomor 65 dan 66 Tahun 2001 (2001 : 92-94)
disebutkan objek retribusi terdiri dari :

a. Objek Retribusi Jasa Umum adalah pelayanan yang disediakan atau yang
diberikan Pemerintah Daerah untuk kepentingan dan kemanfaatan umum
serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau badan.

b. Retribusi Jasa Usaha adalah jasa usaha yang disediakan oleh Pemerintah
Daerah dengan menganut prinsip-prinsip komersial karena pada dasarnya
dapat pula disediakan oleh sektor swasta.

c. Retribusi Perizinan Tertentu adalah kegiatan tertentu Pemerintah Daerah
dalam rangka pemberian izin kepada orang pribadi atau badan yang
dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian, dan
pengawasan atas kegiatan, pemanfaatan ruang, penggunaan sumber daya
alam, barang, prasarana dan fasilitas tertentu guna melindungi
kepentingan umum dan menjaga kelestarian lingkungan.

Menurut Peraturan Pemerintah No 65 dan 66 Tahun 2001

(2001:92-94) disebutkan subjek retribusi adalah sebagai berikut :

a. Subjek Retribusi jasa umum adalah orang pribadi atau badan yang
menggunakan atau menikmati pelayanan jassa umum yang bersangkutan.

b. Subjek Retribusi Jasa Usaha adalah orang pribadi atau badan yang
menggunakan atau menikmati pelayanan jasa usaha yang bersangkutan.

c. Retribusi Perizinan Tertentu adalah orang pribadi atau badan yang

memperoleh izin tertentu dari Pemerintah Daerah.
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3. Jenis-Jenis Retribusi
Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 66 Tahun 2001 (2001: 92)
jenis- jenis retribusi sebagai berikut :
a. Jenis-jenis Retribusi Jasa Umum adalah :
1) Retribusi pelayanan kesehatan.
2) Retribusi pelayanan kebersihan /persampahan.
3) Retribusi penggantian biaya cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akte
Catatan Sipil.
4) Retribusi pelayanan pemakaman dan pengabuan mayat.
5) Retribusi pelayanan parkir di tepi jalan umum.
6) Retribusi pelayanan pasar.
7) Retribusi pengujian kendaraan bermotor.
8) Retribusi pemeriksaan alat pemadam kebakaran.
9) Retribusi penggantian biya cetak peta, dan
10) Retribusi pengujian kapal perikanan.
b. Jenis-jenis Retribusi Jasa usaha adalah :
1) Retribusi pemakaian kekayaan daerah.
2) Retribusi pasar grosir dan/atau pertokoan.
3) Retribusi tempat pelelangan.
4) Retribusi terminal.
5) Retribusi tempat parkir.
6) Retribusi tempat penginapan / pesangrahan / villa.
7) Retribusi penyedotan kakus.

8) Retribusi rumah potang hewan.
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9) Retribusi pelayanan pelabuhan kapal.
10) Retribusi tempat rekreasi dan olah raga.
11) Retribusi penyebrangan diatas air.
12) Retribusi pengolahan limbah cair.
13) Retribusi penjualan retribusi usaha daerah.
¢. Jenis-jenis Retribusi Jasa Umum adalah :
1) Retribusi Izin Mendirikan Bangunan.
2) Retribusi izin tempat penjualan minuman beralkohol.
3) Retribusi izin gangguan.
4) Retribusi Izin Trayek.
4. Pelaksanaan Pemungutan Retribusi Daerah
Menurut Erly Suandy (2000:146) Sistem Pemungutan Retribusi
adalah Official Assement yaitu pemungutan retribusi daerah berdasarkan
penetapan Kepala Daerah dan menggunakan Surat Ketetapan Retribusi
Daerah (SKRD) atau dokumen lainnya yang dipersamakan, wajib retribusi
setelah menerima SKRD atau dokumen lainnya yang dipersamakan tinggal
menentukan pembayaran menggunakan Surat Setoran Retribusi Daerah
(SSRD) pada Kantor Pos atau Bank Persepsi. Jika wajib retribusi tidak atau
kurang membayar akan ditagih menggunakan Surat Tagihan Retribusi
Daerah (STRD).
S. Prinsip dan Sasaran Penetapan Tarif
Pasal 21 Undang-undang No. 34 tahun 2000 disebutkan bahwa

prinsip dan sasaran dalam penerapan tarif ditentukan sebagai berikut :
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a. Untuk Retribusi Jasa Umum, ditetapkan berdasarkan kebijaksanaan
daerah dengan mempertimbangkan biaya penyediaan jasa yang
bersangkutan, kemampuan masyarakat, dan aspek keadilan ;

b. Untuk retribusi jasa usaha, didasarkan pada tujuan untuk memperoleh
keuntungan yang layak ;

¢. Untuk retribusi perizinan tertentu, didasarkan pada tujuan untuk menutup
bagian atau sama dengan biaya penyelengaraan pemberian izin yang
bersangkutan.

6. Retribusi Pelayanan Persampahan Atau Kebersihan
Retribusi persampahan menurut Peraturan Daerah No.12 tahun

2006 tentang pengelola dan retribusi persampahan / kebersihan.

a. Pengertian Pelayanan Persampahan
Pelayanan  persampahan  adalah  pembersihan,  pengumpulan,
pengangkutan, dan pembuangan serta penyediaan lokasi pembuangan/
pemusnahan sampah rumah tangga, industri, perdagangan, dan tempat
hiburan lainnya.

b. Pengertian Retribusi Persampahan/Kebersihan
Selanjutnya disebut retribusi kebersihan adalah biaya yang dipungut atas
pelayanan persampahan dan kebersihan yang disediakan oleh pemerintah
kota.

c. Objek Retribusi Persampahan/Kebersihan
Objek Retribusi Persampahan/Kebersihan adalah pelayanan yang

disediakan  atau  diberikan  pemerintah  kota di  bidang
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persampahan/kebersihan untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan
umum.

d. Subjek Retribusi Persampahan/Kebersihan
Subjek Retribusi Persampahan/Kebersihan adalah orang pribadi atau
badan yang menggunakan atau menikmati jasa pelayanan di bidang
Persampahan/Kebersihan.

e. Wajib Retribusi Persampahan/Kebersihan.
Wajib Retribusi Persampahan/Kebersihan adalah orang pribadi atau
badan yang menggunakan jasa atau pelayanan di bidang
Persampahan/Kebersihan.

. Tarif Retribusi Persampahan/Kebersihan

Tarif Retribusi Persampahan/Kebersihan adalah nilai rupiah atau
persentase tertentu yang diberikan untuk menghitung besarnya retribusi
yang terutang. Tarif dapat ditentukan atau dapat diadakan pembedaan
mengenai golongan tarif sesuai dengan prinsip dan sasaran tertentu.

Cara mengukur tingkat Retribusi Persampahan/Kebersihan adalah
pelayanan dan fasilitas serta biaya yang dikeluarkan Pemerintah Kota untuk
menyelenggarakan retribusi persampahan dan kebersihan. Prinsip yang
dianut dalam penetapan struktur dan besarnya tarif retribusi
persampahan/kebersihan berdasarkan besarnya biaya penyediaan jasa di
bidang persampahan/kebersihan.

Struktur besarnya tarif retribusi persampahan/kebersihan ditetapkan

sebagai berikut :



a. Rumah Kediaman :
1) Kelas 1
2) Kelas 2
3) Kelas 3
4) Kelas 4
b. Asrama
1) Komersil
2) Non Komersil
c. Hotel
1) Hotel berbintang
a) Bintang 5
b) Bintang 4
c¢) Bintang 3
d) Bintang 2
¢) Bintang 1
2) Hotel Melati
a) Hotel Melati 3
b) Hotel Melati 2
¢) Hotel Melati 1
d) Penginapan/Losmen/Mess/Rumah Kost
d. Restoran / Bar/ Karaoke
1) Kelas 1
2) Kelas 11

3) Kelas IIl
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Rp 10.000,-/bulan
Rp 7.500,-/bulan
Rp 5.000,-/bulan

Rp 2.500,-/bulan

Rp. 100.000,-/bulan

Rp.  50.000,-/bulan

Rp. 1.000.000,-/bulan
Rp. 750.000,-/bulan
Rp. 600.000,-/bulan
Rp. 500.000,-/bulan

Rp. 400.000,-/bulan

Rp. 150.000,-/bulan
Rp. 125.000,-/bulan
Rp. 100.000,-/bulan

Rp. 100.000,-/bulan

Rp 350.000,-/bulan
Rp 300.000,-/bulan

Rp 250.000,-/bulan



. Rumah Makan
1) Kelas
2) Kelas 11

3) Kelas III

. Rumah Sakit

1) Kelas I

2) Kelas 11

3) Kelas III

. Klinik Bersalin
1) Kelas 1

2) Kelas II

3) Kelas Il

. Tempat Praktek Dokter

1) Kelas I
2) Kelas 11

3) Kelas III

i. Apotek

1) Kelas |
2) Kelas II
. Gerobak Jualan
1) Kelas |
2) Kelas 11

3) Kelas III

Rp

Rp

Rp
Rp

Rp
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250.000,-/bulan
200.000,-/bulan

150.000,-/bulan

300.000,-/bulan
200.000,-/bulan

150.000,-/bulan

250.000,-/bulan
200.000,-/bulan

150.000,-/bulan

30.000,-/bulan
20.000,-/bulan

15.000,-/bulan

150.000,-/bulan

100.000,-/bulan

25.000,-/bulan
20.000,-/bulan

15.000,-/bulan



. Bioskop

1) Kelas [
2) Kelas II
3) Kelas III
. Gudang

1) Kelas 1
2) Kelas 11
3) Kelas 11
. Kantor

1) Kelas 1
2) Kelas II
3) Kelas III
. Toko

1) Kelas |
2) Kelas 1

3) Kelas I
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150.000,-/bulan
100.000,-/bulan

75.000,-/bulan

300.000,-/bulan
250.000,-/bulan

200.000,-/bulan

75.000,-/bulan
50.000,-/bulan

25.000,-/bulan

75.000,-/bulan
50.000,-/bulan

25.000,-/bulan

. Perusahaan Pertukangan/ Pengelolahan Bahan Perdagangan

1) Kelas 1
2) Kelas I

3) Kelas II1

. Bengkel Reparasi

1) Kelas 1
2) Kelas 11

3) Kelas 111

150.000,-/bulan
100.000,-/bulan

50.000,-/bulan

100.000,-/bulan
75.000,-/bulan

50.000,-/bulan
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q. Toko Variasi
1) Kelas I Rp  200.000,-/bulan
2) Kelas II Rp  150.000,-/bulan
3) Kelas III Rp  100.000,-/bulan
r. Pabrik/ industri
1) Kelas 1 Rp  500.000,-/bulan
2) Kelas 11 Rp 250.000,-/bulan
3) Kelas III Rp  100.000,-/bulan
s. Warung
1) Kelas I Rp  10.000,-/bulan
2) Kelas II Rp 7.500,-/bulan
3) Kelas III Rp 5.000,-/bulan
t. Tempat Hiburan Lainnya Rp  50.000,-/hari
u. Tempat Sampah perorangan / Khusus Rp  75.000,-/rit

8. Mekanisme Pemungutan Retribusi Persampahan

Menurut Peraturan Daerah No. 12 Tahun 2006 Tentang
Pengelolahan Retribusi Persampahan/Kebersihan, Mekanisme Pemungutan

Retribusi Persampahan adalah sebagai berikut :

a. Pendataan dan Pendaftaran

Untuk mendapatkan data wajib Retribusi perlu dilaksanakan
pendataan dan pendaftaran terhadap retribusi yang berdomisili dalam
daerah. Kegiatan pendaftaran dan pendataan diawali dengan
mempersiapkan dokumen yang diperlukan berupa formulir pendataan

dan pendaftaran disampaikan kepada wajib retribusi : setelah formulir
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pendataan dan pendaftaran atau disampaikan kepada retribusi di isi
dengan jelas, lengkap dan benar lalu dikembalikan ke petugas retribusi .
. Penetapan Retribusi

Penetapan retribusi berdasarkan SKRD/Surat Keputusan
Retribusi Daerah, jika SKRD (Surat Ketetapan Retribusi Daerah). Dalam
hal ini jika SKRD tak dipenuhi untuk wajib retribusi serta penentuan tarif
retrubusi  ditetapkan untuk Walikota apabila berdasarkan hasil
pemeriksaan ditemui data baru atau data yang semua belum terungkap
maka dikeluarkan SKRD tambahan.
. Pemungutan Retribusi

Retribusi dipungut menggunakan SKRD atau dokumen lain
yang dipersamakan. Dalam hal ini wajib retribusi tertentu tidak
membayar tepat pada waktunya atau kurang bayar, dikenakan sanksi
administrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua persen) setiap bulan dan
retribusi yang tentang atau kurang dibayar dan ditagih dengan
menggunakan STRD (Surat Tagihan Retribusi Daerah).
. Penagihan Retribusi

Pengeluaran Surat Teguran/Peringatan/Surat lain yang sejenis
sebagai awal tindakan pelaksanaan penagihan retribusi dikeluarkannya
segera setelah 7 (tujuh) hari sejak tempat pembayaran. Dalam jangka
waktu 7 hari (tujuh) setelah tanggal surat teguran, wajib retribusi harus

melunasi retribusi yang terutang.
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e. Pembayaran Retribusi
Pembayaran retribusi daerah dilaksanakan ke kas daerah
selambat-lambatnya setelah dilakukan pembayaran, wajib retribusi akan
mendapatkan tanda bukti pembayaran dan akan dicatat di buku
penerimaan bentuk, isi, kualitas, ukuran tanda bukti pembayaran retibusi
ditetapkan oleh Walikota.
f. Pembukuan dan Pelaporan
SKRD Jabatan, SKRD Tambahan dan STRD dicatat dalam buku
retribusi. Arsip dokumen yang telah dicatat akan disampaikan sesuai
nomor berkas secara berurutan. Besarnya penyetoran retribusi dihimpun
dalam buku retribusi atas dasar buku retribusi akan dibuat daftar
penerimaan retribusi sesuai masa retribusi.

9. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penerimaan Retribusi Daerah
Sebagai Pendapatan Asli Daerah

a. Menurut Susilo dan Halim (2002:49)

Dalam kajian tentang Keuangan Daerah Pemerintah Kota
Malang untuk menganalisis masalah dalam penerimaan sumber-sumber
keuangan daerah yang dapat mempengaruhi PAD yang akan diterima
oleh Pemerintah Daerah adalah bahwa belum optimalnya pajak dan
retribusi daerah dimana penyebabnya ada tiga faktor, yaitu sebagai
berikut :
1) Penentuan target belum realistis, ini bisa dilihat dari :

Penentuan target berdasarkan anggaran.

2) Masih tingginya tingkat kebocoran atau kelolosan, ini dikarenakan :

a) Belum efektifnya pemberlakukan sangsi.
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b) Kenaikan tarif retribusi.

3) Kurangnya sarana dan prasarana operasional di lapangan karena
disebabkan oleh terbatasnya sumber daya atau petugas pelaksana di
lapangan serta adanya birokrasi dalam layanan pemungutan pajak dan
retribusi.

. Menurut Mudrajad Kuncoro (2000:414)

Setidaknya ada lima penyebab utama rendahnya Pendapatan

Asli Daerah yang pada gilirannya menyebabkan ketergantungan terhadap

subsidi Pemerintah Pusat, yaitu sebagai berikut :

1) Kurang berperannya perusahaan daerah sebagai sumber Pendapatan
Asli Daerah.

2) Tingginya derajat sentralisasi dalam bidang perpajakan.

3) Kendati pajak daerah sangat beragam, ternyata hanya sedikit yang bisa
diandalkan sebagai sumber penerimaan.

4) Penyebab keempat bersifat politis, ada yang khawatir apabila daerah
mempunyai sumber keuangan yang tinggi akan mendorong terjadinya
disintegrasi dan saparatisme.

5) Kelemahan dalam pemberian subsidi dari Pemerintah Pusat kepada

Pemerintah Daerah.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2001:11) jenis penelitian ini dilihat dari tingkat
eksplorasi ada 3 (tiga) macam yaitu :
1. Penelitian Deskritif
Merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui, menilai variabel
atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan variabel lain.
2. Penelitian Asosiatif
Merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel atau lebih. Penelitian ini mempunyai dua tingkatan yang
tertinggi bila dibandingkan dengan penelitian deskritif dan komperatif.
Dengan penelitian ini, maka akan dapat dibuat suatu teori yang dapat
berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengambil suatu gejala.
3. Penelitian Komparatif
Merupakan penelitian yang bersifat membandingkan.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskritif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui, menilai satu variabel

atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan variabel lain.

B. Tempat Penelitian
Unit/tempat penelitian ini dilakukan pada Kantor Dinas Pendapatan

Daerah Kota Palembang yang beralamat di Jalan Merdeka No.21 Palembang.

24 PecTs
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C. Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi Variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu

variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan bagaimana variabel

tersebut diukur.
Tabel I11.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Definisi Indikator
Faktor penyebab tidak | Hal-hal apa saja - Penentuan target
tercapainya target yang menjadi - Tenaga kerja
Penerimaan retribusi bagian dalam - Biaya Operasional

kebersihan/persampahan | memperoleh suatu | - Jumlah pembayar
daerah. keinginan dan retribusi

tujuan yang hendak | - Belum efektifnya
dicapai pemberlakuan sangsi
Sumber : Pengolah Data, Tahun 2008.

D. Data Yang Digunakan
Dilihat dari cara memperolehnya (Indriantoro dan Supomo, 2004:146)
yaitu terdiri dari :
1. Data Primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli (tidak melalui perantara).
2. Data Sekunder merupakan sumber data yang diperoleh peneliti melalui
media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang lain).
Data  yang digunakan  dalam penelitian ini  adalah
data wawancara, yaitu bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden

seperti data sumber sampah dan volume pengangkutan sampah (table 1.1). dan
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data sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh peneliti melalui media perantara

(diperoleh dan dicatat oleh orang lain), yang terdiri dari :

1. Realisasi Penerimaan Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang Tahun
2007.

2. Visi dan Misi Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang Tahun 2007.

3. Struktur Organisasi Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang Tahun 2007.

4. Sejarah Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang Tahun 2007.

5. Aktivitas Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang Tahun 2007.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menurut Nan Lin dalam buku W Gulo
(2000:115-123) terdiri dari :
1. Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data, peneliti mencatat
infomasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian.
2. Survei adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan instrument
untuk meminta tanggapan dan respon terhadap sample.
3. Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden.
4. Kuisioner adalah pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat “Tanya”.
5. Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa
pada waktu lalu.
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah wawancara, yaitu bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
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responden seperti data sumber sampah dan volume pengangkutan sampah (tabel
[.1) dan dokumentasi, yaitu catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau
peristiwa pada waktu lalu seperti data perkembangan target dan realisasi
penerimaan retribusi kebersihan di kota Palembang (tabel 1.2) serta data
sumbangan retribusi pelayanan kebersihan terhadap retribusi daerah di Kota

Palembang (tabel 1.3).

F. Analisis Data dan Teknik Analisis

Menurut Soeretno dan Lin Colin Arsyad ( 2003:125 ) menyatakan
bahwa analisis data ada dua yaitu :

1. Metode Analisis Kuantitatif adalah analisis data dimana datanya dinyatakan
dalam bentuk angka-angka yang dapat diukur.

2. Metode Analisis Kualitatif adalah analisis data di mana datanya tidak
dinyatakan dalam bentuk angka-angka.

Analisis data dan tehnik analisis yang digunakan penulis dalam penelitian
ini adalah metode analisis kualitatif yaitu dengan cara menguraikan dan
menjelaskan penerimaan retribusi, serta upaya-upaya yang perlu dilakukan oleh
Dipenda Kota Palembang dalam meningkatkan penerimaan Retribusi Kebersihan

Daerah.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Singkat Dinas Pendapatan Kota Palembang

Dinas Pendapatan Daerah (DIPENDA) Kota Palembang beralamat
di Jalan Merdeka No.21 Palembang. Wilayah kerja DIPENDA kota
Palembang terdiri dari beberapa Kecamatan yang ada di Palembang yaitu
Kecamatan Seberang Ulu 1, Kecamatan Seberang Ulu 1I, Kecamatan
Kertapati, Kecamatan Plaju, Kecamatan Ilir Barat I, Kecamatan Ilir Barat II,
Kecamatan Ilir Timur I, Kecamatan Ilir Timur II, Kecamatan Kalidoni,
Kecamatan Gandus, Kecamatan Sukarami dan Kecamatan Kemuning.

Sebelum tahun 1977, urusan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
Tingkat 1 dan Daerah Tingkat I merupakan bagian dari biro keuangan
Pemerintahan Daerah masing-masing. Supaya pelaksanaan urusan pajak
daerah dan retribusi daerah lebih teratur, maka dikeluarkan Peraturan
Daerah Tingkat II Palembang No.9 Tahun 1975 tepatnya tanggal 2
November 1975 yang merupakan landasan pembentukan DIPENDA bagi
Kota Palembang dengan status kedudukan sebagai aparat pelaksana
Pemerintahan Daerah yang mempunyai tugas mengelola segala hal di
bidang pendapatan, penetapan, penagihan berbagai pendapatan yang
menjadi hak dan wewenang Pemerintah Kota Palembang sesuai peraturan
yang berlaku.

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 1980 dibentuklah

DIPENDA Kota Palembang yang struktur organisasi dan tata kerjanya
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berlaku di seluruh Indonesia. Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 1980
tersebut disempurnakan kembali dengan Peraturan Daerah No. 3 Tahun
1990.

Seiring dengan berlakunya Otonomi Daerah, pendapatan daerah
pun mengalami berbagai perubahan baik dari segi tugas, fungsi serta
struktur dan kedudukannnya, maka pada tanggal 7 Maret 2001
dikeluarkannya Peraturan Daerah Tahun 2001 tentang Pembentukan,
Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Struktur Organisasi DIPENDA yang
mengacu atau sejalan dengan ketentuan Peraturan Daerah Nomor 84 Tahun

2000 tentang Pedoman Organisasi Perangkat Daerah.

Ruang Lingkup Kerja DIPENDA Kota Palembang
Berdasarkan Keputusan Walikota Palembang Nomor 2 Tahun
2001, ruang lingkup dari DIPENDA Kota Palembang adalah unsur
pelaksanaan Pemerintah Daerah di bidang pajak daerah, retribusi daerah dan
pendapatan daerah lainnya. Ruang lingkup tidak berlaku untuk sektor
perkebunan, perhutanan, pertambangan karena bukan menjadi tanggung
jawab dan wewenang DIPENDA. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.2
Tahun 2001 secara umum ruang lingkup kerja Dipenda Daerah sebagai
berikut :
a. Melakukan perumusan kebijakan teknik, pemberian bimbingan dan
pembinaan, koordinasi teknik dan tugas-tugas lainnya yang diserahkan
oleh kepala daerah kepadanya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.
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b. Melakukan pendaftaran dan pendataan wajib pajak.

c. Melakukan penetapan besarnya pajak daerah, retribusi daerah dan
pendapatan daerah lainnya.

d. Melakukan pembukuan dan pelaporan atas pemungutan daerah, retribusi
daerah dan pendapatan daerah lainnya.

e. Melakukan penyuluhan mengenai daerah, retribusi daerah dan
pendapatan daerah lainnya.

f. Melakukan urusan tata usaha.

. Organisasi dan Tata Kerja DIPENDA Kota Palembang

Struktur organisasi DIPENDA Kota Palembang dipimpin oleh
seorang kepala dinas dan dibantu seorang wakil kepala dinas. Kepala dinas
membawahi lima sub dinas dan kelima sub dinas di sini adalah merupakan
bukan cabang dinas dan sub bagian, melainkan unit bagian yang ada di
DIPENDA Kota Palembang. Sub dinas di sini yaitu seksi-seksi yang
membawahi Bidang Tata Usaha, Kelompok Jabatan Fungsional, Cabang
Dinas serta Unit Pelaksana Teknik Dinas (UPTD). Berikut ini akan
diuraikan mengenai susunan organisasi DIPENDA Kota Palembang yaitu
sebagai berikut :
a. Kepala Dinas
b. Wakil Kepala Dinas
c. Kelompok Jabatan Fungsional
d. Bagian Tata Usaha

1) Sub Bagian Umum
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2) Sub Bagian Kepegawaian
3) Sub Bagian Keuangan
e. Sub Dinas Program
1) Seksi Penyusunan Program dan Penyuluhan
2) Seksi Pemantauan dan Pengendalian
3) Seksi Pengembangan Pendapatan
4) Seksi Evaluasi dan Pelaporan
f. Sub Dinas Pendataan dan Penetapan
1) Seksi Pendataan dan Pendaftaran
2) Seksi Pengolahan Data dan Informasi
3) Seksi Penetapan
4) Seksi Pemeriksaan
g. Sub Dinas Penagihan
1) Seksi Pembukuan dan Verifikasi
2) Seksi Penagihan dan Perhitungan
3) Seksi Retribusi dan Pemindah bukuan
4) Seksi Pertimbangan dan Keberatan
h. Sub Dinas Penerimaan dan Pendapatan Lain-lain
1) Seksi Penerimaan Pajak
2) Seksi Penerimaan Retribusi
3) Seksi Penerimaan Pendapatan Lain-lain
4) Seksi Legalisasi dan Pembukuan Surat-surat Berharga
i. Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan

1) Seksi Bagi Hasil Pajak
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2) Seksi Bagi Hasil Bukan Pajak

3) Seksi Peraturan Perundangan-Undangan dan Pengkajian Pendapatan
j. Cabang Dinas
k. Unit Pelaksana Teknik Dinas

l. Kelompok Jabatan Fungsional

o o
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GambarlIV. 1

Struktur Organisasi

Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang

|| Kepala Dinas ||

Wakil Kepala Dinas |l
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4. Aktivitas DIPENDA Kota Palembang
Berdasarkan peraturan daerah No.2 Tahun 2001 tentang Tugas

Dinas Pendapatan Daerah, dijelaskan bahwa tugas pokok dari DIPENDA

Kota Palembang adalah sebagai unsur pelaksana Pemerintahan Daerah di

bidang pemungutan pendapatan daerah dan mengadakan koordinasi dengan

instansi lain dalam perencanaan, penetapan, pelaksanaan, dan pengendalian

pungutan pendapatan daerah khususnya pada Kota Palembang. Fungsi

DIPENDA Kota Palembang yaitu :

a. Melakukan kebijakan teknis, pemberian bimbingan dan pembinaan
koordinasi teknis di bidang pungutan pendapatan daerah yang berlaku.

b. Melakukan pungutan pendapatan daerah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

¢. Koordinasi teknik pungutan seluruh usaha di bidang pungutan pajak
daerah dan retribusi daerah serta pungutan lainnya berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

d. Perencanaan, pelaksanaan, pengkajian, pengawasan dan pengendalian
evaluasi dan pengembangan pungutan pendapatan daerah.

e. Melaksanakan teknik administrasi.

f. Melakukan penyuluhan mengenai pajak daerah, retribusi dan pendapatan
asal daerah lainnya.

g. Melakukan urusan tata usaha.

h. Melakukan penetapan besarnya pajak daerah dan retribusi daerah.

i. Melakukan pendaftaran dan pendataan wajib pajak daerah dan wajib

retribusi daerah.
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DIPENDA Kota Palembang adalah termasuk dalam bentuk
organisasi secara garis besar dan fungsional, karena bagian-bagian sub-sub
dinas mempunyai tugas masing-masing dan melaksanakan wewenang dan
tanggung jawab yang besar kepada atasannya. Pembagian tugas dalam
instansi ini sangat penting karena dapat memusatkan perhatian pada

pekerjaan sesuai dengan kemampuan.

5. Pembagian Tugas DIPENDA Kota Palembang
Uraian tugas dan fungsi masing-masing unit yang ada di
DIPENDA Kota Palembang adalah sebagai berikut :
a. Kepala Dinas Pendapatan Daerah
1) Kepala Dinas sebagai pemimpin di DIPENDA memiliki tugas :
Merencanakan dan merumuskan peningkatan sumber-sumber
pendapatan daerah, memonitoring dan menguji kebenaran realisasi
kebenaran pendapatan daerah.
2) Kepala Dinas Pendapatan Daerah mempunyai fungsi :
a) Melaksanakan penyusunan anggaran, perubahan dan perhitungan
APBD.
b) Melaksanakan administrasi pemungutan Pendapatan Daerah.
b. Wakil Kepala Dinas
1) Wakil Kepala Dinas memiliki tugas sebagai berikut :
Membantu kepala dinas dalam merencanakan merumuskan melakukan
pengawasan pelaksanaan pemungutan pendapatan daerah.

2) Wakil Kepala Dinas memiliki fungsi sebagai berikut :
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a) Melaksanakan tugas kepala dinas apabila yang bersangkutan
berhalangan.

b) Melaksanakan perencanaan pendapatan.

¢) Melaksanakan pengawasan, pelaksanaan pendapatan daerah.

d) Melaksanakan verifikasi penerimaan daerah.

¢. Bagian Tata Usaha
1) Bagian Tata Usaha memiliki tugas :
Melaksanakan urusan keuangan kepegawaian, urusan perlengkapan
dan urusan umum.
2) Bagian Tata Usaha memiliki fungsi :

a) Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan.

b) Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian.

¢) Melaksanakan pengurusan rumah tangga.

d) Melaksanakan pengelolaan umum meliputi  surat-menyurat,
kearsipan dan pengendalian.

Bagian-bagian tata usaha :

a) Sub Bagian Umum
Mempunyai tugas surat menyurat, kearsipan dan rumah tangga.

b) Sub Bagian Kepegawaian
Mempunyai tugas menyiapkan bahan penyusunan rencana
kebutuhan, pengembangan dan mutasi pegawai serta mengurus

pengelolaan administrasi kepegawaian.
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¢) Sub Bagian Keuangan
Mempunyai tugas menyiapkan bahan penyusunan anggaran belanja
dinas, mengurus pembukuan dan kas serta membuat laporan
keuangan.
d. Sub Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang
Sub DIPENDA merupakan unit bagian yang terdapat pada
DIPENDA Kota Palembang yang memiliki sub bagian dengan seksi-
seksi sub dinas, yaitu terdiri dari Sub Dinas Program, Sub Dinas
Pendataan dan Penetapan, Sub Dinas Penagihan, Sub Dinas Penerimaan
dan Pendapatan lain-lain dan Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan dengan
uraian tugas yang telah ditetapkan berdasarkan peraturan Daerah Nomor
2 tahun 2001.
e. Sub Dinas Pogram
Sub Dinas Program mempunyai tugas menyelenggarakan
penyusunan program di bidang pendapatan dan melaksanakan
pemungutan dan pengendalian, pengembangan pendapatan serta
mengadakan evaluasi dan pelaporan program dan kegiatan Dinas
Pendapatan Daerah dalam meningkatkan PAD.
Sub Dinas Program terdiri dari :
1) Seksi Penyusunan Program dan Penyuluhan.
Mempunyai tugas menyusun rencana penerimaan dan program

kegiatan rutin dan pembangunan.
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2) Seksi Pemantauan dan Pengendalian.
Mempunyai  tugas melakukan penelitian, pengkajian dan
pengembangan terhadap tahap pendapatan daerah dan potensi
pendapatan daerah.

3) Seksi Pengembangan Pendapatan.
Mempunyai tugas melaksanakan pemantauan dan pengendalian yang
berhubungan dengan penerimaan pendapatan daerah.

4) Seksi Evaluasi dan Pelaporan.
Mempunyai tugas melakukan evaluasi mengenai pemungutan pajak
daerah retribusi daerah dan penerimaan daerah lainnya.

. Sub Dinas Pendataan dan Penetapan

Mempunyai tugas melaksanakan pendataan dan pendaftaran,

mengelola data dan informasi, penetapan dan pemeriksaan.

Sub Dinas Pendataan dan Penetapan terdiri dari :

1) Seksi Pendataan dan Pendaftaran
Mempunyai tugas melaksanakan pendataan wajib pajak daerah dan
wajib retribusi daerah, menetapkan Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP) maupun Nomor Pokok wajib Pajak Retribusi (NPWR) serta
melakukan pendaftaran, pemeriksaan, pengawasan objek dan subjek
pajak.

2) Seksi Pengolahan Data dan Informasi
Mempunyai tugas mengolah data-data yang diperlukan dan sebagai

tempat semua informasi yang dibutuhkan.
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3) Seksi Penetapan
Mempunyai tugas melakukan usulan penetapan pajak, penerbitan surat
ketetapan pajak dan menyiapkan daftar penetapan pajak.
4) Seksi Pemeriksaan
Mempunyai tugas melakukan pemeriksaan, penyelidikan serta
penetapan dan pengawasan subjek dan objek, retribusi daerah serta
pemeriksaan lokasi atau lapangan.
. Sub Dinas Penagihan
Mempunyai tugas melaksanakan pembukuan verifikasi,
penagihan, dan perhitungan retribusi dan pemindahan buku,
pertimbangan dan keberatan.
Sub Dinas penagihan terdiri dari :
1) Seksi pembukuan dari verifikasi
Mempunyai tugas melakukan pencatatan surat ketetapan pajak,
pembukuan piutang, pendapatan daerah dan penerimaan pendapatan
daerah serta penetapan tambahan pajak daerah dan restribusi daerah.
2) Seksi Penagihan dan Perhitungan
Mempunyai tugas melakukan penagihan pajak daerah dan retribusi
daerah, serta pendapat asli daerah lainnya sesuai dengan ketentuan
berlaku.
3) Seksi Retribusi dan Pemindahan buku
Mempunyai tugas melaksanakan akan penyelesaian retribusi dan

pemindahan buku serta rekonsiliasi terhadap Pendapatan Asli Daerah.
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4) Seksi Pertimbangan dan Keberatan
Mempunyai tugas melaksanakan penetapan peraturan perundang-
undangan, memberikan saran dan pertimbangan untuk penyelesaian,
pengaduan, serta pelayanan keberatan terhadap penetapan pajak
daerah dan retribusi daerah.

h. Sub Dinas Penerimaan dan Pendapatan Lain-lain
Mempunyai tugas pokok antara lain penata-usahaan, penerimaan

pajak daerah dan retribusi daerah, penerimaan pendapatan lainnya,

penerimaan BUMN serta legalisasi pembukuan surat-surat berharga.

Sub Dinas Penerimaan dan Pendapatan Lain-lain terdiri dari :

1) Seksi Penerimaan Pajak
Mempunyai tugas melaksanakan penata-usahaan penerimaan pajak
daerah.

2) Seksi Penerimaan Retribusi
Mempunyai tugas melaksanakan penata-usahaan penerimaan retribusi
daerah.

3) Seksi Penerimaan Pendapatan Lain-lain
Mempunyai tugas melaksanakan pengelolahan penerimaan sumber di
luar pajak daerah dan retribusi daerah.

4) Seksi Legislatif Pembukuan Surat-Surat Berharga
Mempunyai tugas melaksanakan pemberian pengesahan atas surat-
surat ketetapan pajak daerah dan retribusi daerah serta menerima dan
mencatat pengadaan dan pendistribusian surat-surat berharga kepada

unit kerja yang bersangkutan.
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i. Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan
Mempunyai tugas melaksanakan penatausahaan bagi hasil
pendapatan pajak dan non pajak, bagi hasil pajak, bagi hasil bukan pajak
dan penyusunan peraturan perundang-undangan serta melakukan
pengkajian pendapatan.

Sub Dinas Bagi Hasil Pendapatan terdiri dari :

1) Seksi Bagi Hasil Pajak
Mempunyai tugas melaksanakan administrasi dan perhitungan bagi
hasil pajak.

2) Seksi bagi Hasil Bukan Pajak
Mempunyai tugas melaksanakan administrasi dan perhitungan bagi
hasil bukan pajak.

3) Seksi Peraturan Perundang-Undangan dan Pengkajian Pendapatan
Mempunyai tugas mengumpulkan bahan dan menyusun peraturan
perundangan-undangan di bidang pendapatan daerah serta pengkajian
peningkatan pendapatan.

J. Cabang Dinas
Merupakan unsur pelaksana teknis operasional dinas yang
dipimpin oleh kepala cabang dinas dan berada di bawah serta
bertanggung jawab kepada kepala dinas. Susunan organisasi cabang
dinas terdiri dari kepala cabang dinas, unsur staf / petugas administrasi,
unsur unit / petugas teknis, operasional serta kelompok jabatan

fungsional.



42

k. Unit Pelaksanan Teknis Dinas ( UPTD)

UPTD merupakan unsur pelaksana teknis operasional dinas
yang dipimpin oleh seorang kepala yang bertanggung jawab kepada
kepala dinas, serta melaksanakan sebagian tugas pada satu atau di
beberapa Wilayah Kecamatan dalam satu daerah.

I. Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional adalah ruang lingkup DIPENDA
Kota Palembang yang mempunyai tugas melakukan kegiatan teknis serta
bidang keahlian masing-masing. Kelompok ini dipimpin oleh seorang
tenaga fungsional senior sebagai ketua kelompok yang berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada kepala Dinas dan kepada UPTD yang

bersangkutan.

6. Visi dan Misi Dinas Pendapatan Daerah Kota Palembang :

a. Visi
Visi DIPENDA adalah “Terwujudnya Pendapatan Daerah yang optimal
dan mampu membiayai penyelenggaraan Otonomi Daerah™.

b. Misi
Misi DIPENDA adalah sebagai berikut :
1) Menggali dan mengembangkan potensi Pendapatan Daerah.
2) Meningkatkan penerimaan dari potensi Pendapatan Asli Daerah dan

Penerimaan Daerah lainnya.

3) Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang bersih dan

bertanggung jawab.
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4) Melalui pelayanan prima dapat menumbuh kembangkan kepercayaan

dan kesadaran masyarakat dalam melaksanakan kewajibannya untuk

membayar pajak daerah dan retribusi daerah.

7. Target dan Realisasi Retribusi Kebersihan pada Dipenda Kota

Palembang.

Tabel IV.1

Perkembangan Retribusi Kebersihan
Dalam Enam Tahun Terakhir (2002-2007) Dapat Dilihat

Pada Tabel Dibawah Ini
(Dalam Ribuan)
Retribusi iaee
No | Tahun Anggaran Kebersihan Retribusi Daerah Pers:ntase
(Rp) (Rp) (%)
1 2002 1.002.931.000 23.277.971.855 4,31
2 2003 886.882.600 25.418.742.848 3,49
3 2004 1.000.008.000 28.348.128.326 3,53
4 2005 964.177.500 39.904.051.546 2,42
5 2006 1.003.827.000 40.375.914.273,50 2,49
6 2007 1.926.020.000 48.572.158.218 3,97

Sumber : Dipenda Kota Palembang, Tahun 2008.

B. Pembahasan

1. Analisis faktor-faktor penyebab rendahnya realisasi penerimaan
retribusi kebersihan/persampahan pada Dipenda Kota Palembang.

a. Analisis Penentuan Target Belum Realistis

Cara Penyusunan realisasi historis bersifat incrementalism, yang

hanya menambah atau mengurangi jumlah rupiah pada item-item target

yang sudah ada sebelumnya, dengan alasan untuk menyesuaikan

besarnya target ditetapkan. Pendekatan semacam ini tidak saja menjamin

terpenuhinya kebutuhan namun juga dapat mengakibatkan kesalahan

yang berlanjut.

Hal

ini disebabkan karena belum diketahuinya

pengeluaran periode sebelumnya yang dijadikan dasar penyusunan target
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tahun ini telah berdasarkan atas kebutuhan yang wajar. Masalah utama
anggaran yang terkait dengan tidak adanya perhatian terhadap konsep
Value For Money, konsep ini sering kali tidak dijadikan pertimbangan
dalam penyusunan anggaran tradisonal yang tidak memperhatikan
banyaknya jumlah sumber daya yang dimilki. Kelemahan dari konsep ini
pada akhir tahun terjadi kelebihan anggaran yang pengalokasiannya
kemudian dipaksakan kepada aktivitas yang sebenarnya kurang
penting/tepat untuk dilaksanakan.

Penentuan target retribusi pada dasarnya disesuaikan dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku mengenai jenis-jenis
retribusi yang berhubungan dengan kepentingan nasional, di samping itu
tetap memperhatikan aspek keadilan dan kemampuan masyarakat untuk
menentukan besarnya target retribusi dilihat dari sumber daya yang
dimiliki. Kemudian potensi yang ada diajukan ke Walikota melalui tim
serta dibahas dan ditetapkan target. Setelah selesai, kemudian diajukan ke
DPRD dan di DPRD dibahas dengan instansi terkait yang kemudian
diputuskan berapa target yang harus ditentukan.

Penentuan target yang digunakan dalam menetapkan retribusi
kebersihan yaitu dengan pendekatan realisasi data historis tradisional,
dengan hanya menambah atau mengurangi item-item target retribusi
yang sudah ada sebelumnya, sebagai dasar untuk menyesuaikan besarnya
penambahan atau pengurangannya. Penggunaan pendekatan realisasi data

historis tidak memungkinkan untuk dilakukan penilaian kinerja secara

akurat, karena satu-satunya tolak ukur yang digunakan semata-mata pada
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ketaatan dalam menggunakan dana yang diusulkan. Sentralisasi
penyiapan anggaran ditambah informasi yang tidak memadai akan
menyebabkan lemahnya perencanaan anggaran.
b. Analisis Efektivitas Pemberlakuan Sanksi
Penerimaan Retribusi Daerah pada kegiatan intensivikasi masih
dituntut untuk dilakukan penegasan hukum atas kelalaian yang dilakukan
wajib retribusi.

Berdasarkan PERDA No. 9, menyatakan bahwa :

1) Barang siapa yang melanggar ketentuan pasal 4 mengenai Perizinan
dan pasal 7 tentang Tarif Retribusi, maka akan diancam pidana
kurungan 6 bulan atau denda paling banyak Rp 5.000.000,- (Lima
Juta Rupiah).

2) Tindak pidana yang dimaksud ayat 1 pasal ini adalah Pelanggaran.

Pemberlakuan sanksi yang mengatur tentang retribusi
kebersihan perlu diperhatikan, sebab ini berfungsi untuk memberikan
dasar hukum yang mengikat masyarakat dalam kepatuhannya. Maka
diperlukannya tingkat ketegasan hukum yang diwujudkan dengan
pemberlakuan sanksi yang tegas oleh petugas. Apabila pemberlakuan
sanksi tersebut berjalan dengan baik maka masyarakat lebih
termotivasi untuk taat melakukan pemenuhan kewajibannya dalam
pembayaran retribusi kebersihan.

Salah satunya adalah seperti yang tercantum dalam Peraturan
Daerah No. 12 Tahun 2006 tentang Pengelolaan dan Retribusi

Kebersihan Pasal 24. Disana jelas dikatakan jika wajib retribusi tidak



46

membayar tepat pada waktunya atau kurang membayar maka
dikenakan denda sebesar 2%. Setiap bulannya dari retribusi
kebersihan yang terhutang sanksi ini diberlakukan secara optimal
kepada wajib retribusi yang tidak tepat dalam pembayaran atau wajib
retribusi yang kurang bayar.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada Dinas Kebersihan
bahwa pemberlakuan sanksi yang telah dilaksanakan belum berjalan
dengan baik/efektif, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya wajib
retribusi yang belum membayar kewajibannya dengan tepat waktu seperti

yang terdapat pada tabel IV.2 hasil dari wawancara berikut ini :

Tabel IV.2
Jawaban (Dinas Kebersihan Kota Palembang) Atas Pertanyaan
(Wawancara)
Jawaban Responden
Pertanyaan Jumlah Wajib Retribusi 10(12) orang
Ya Tidak Ya Tidak
1. Jumlah Wajib Retribusi
yang membayar dengan
tepat waktu sebelum 350 650 35 65
diberlakukannya PERDA.
2. Jumlah Wajib Retribusi
yang membayar dengan
tepat waktu setelah 700 300 70 30
diberlakukannya PERDA.

Sumber : Dinas kebersihan/persampahan Kota Palembang, 2008
Berdasarkan tabel IV.2 diatas, mengenai tingkat kepatuhan
wajib retribusi yang membayar tepat waktu sebelum dan sesudah
diberlakukannya Peraturan Daerah. Dari data tersebut menunjukkan
bahwa tingkat kepatuhan wajib retribusi sudah berjalan dengan baik,
setelah diberlakukannya Peraturan Daerah yang mengatur mengenai

pemberlakuan sanksi terhadap wajib retribusi yang tidak patuh.
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Setelah diterbitkannya Peraturan Daerah yang memuat tentang
pemberlakuan sanksi, maka hasilnya tingkat kepatuhan masyarakat sudah
cukup baik.

Menurut peneliti, untuk dapat secara optimal mengenakan
sanksi kepada wajib retribusi, Pemerintah Kota Palembang harus
meningkatkan penyuluhan kepada masyarakat baik secara langsung dan
tidak langsung melalui radio, televisi ataupun lembaran yang
menumbuhkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya membayar
pajak dan retribusi daerah karena dana tersebut akan digunakan oleh
Pemerintah Kota Palembang dalam menjalankan perekonomian dan
pembangunan baik pada masa sekarang dan yang akan datang.

Kenaikan Tarif tentang Subjek dan Objek Retribusi Kebersihan
berdasarkan Peraturan Daerah No. 12 Tahun 2006 sangat signifikan, jika
dilihat pada struktur dan besarnya tarif retribusi kebersihan yang ada
dalam Peraturan Daerah No. 12 Tahun 2006 tentang pengelolaan
retribusi kebersihan terdapat 29 item yang menjadi wajib retribusi. Salah
satu item yang sangat jarang terjaring adalah rumah kediaman. Pada
umumnya masyarakat sudah mengetahui Peraturan Daerah No. 12 Tahun
2006 tetapi pemungutannya diserahkan ke pihak kelurahan dari
kelurahan diserahkan ke RT dan RT yang menagih retribusi kebersihan
ke masyarakat. Kendala masyarakat belum membayar retribusi karena
mereka masih mempunyai persepsi bahwa jasa gerobak yang sudah
mereka bayar merupakan retribusi, sementara jasa gerobak yang menarik

sampah dan membuang sampah ke TPS murni jasa yang diperoleh oleh
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pemilik/penarik gerobak. Kenaikan tarif memang sudah wajar karena
Peraturan Daerah yang lama tidak layak lagi. Dimana tarif yang lama Rp
10.000 dinaikkan menjadi Rp 15.000 mengingat kenaikan BBM.

Seharusnya untuk meningkatkan tarif retribusi kebersihan rumah
kediaman, Dinas Kebersihan bekerja sama dengan pihak PDAM dan
pembayaran retribusi kebersihan dimasukkan ke dalam rekening PDAM.
. Analisis Tenaga Kerja

Merupakan jumlah total seluruh tenaga kerja yang bekerja
sebagai pemungut retribusi baik dari Dinas Kebersihan dan Keindahan
Kota maupun dari swadaya masyarakat.

Pelayanan persampahan merupakan salah satu usaha yang harus
didepankan karena pelayanan persampahan menjadi sangat penting
sehingga diperlukannya pelayanan dalam pemungutan sampah oleh
Pemerintah Kota Palembang. Langkah awal untuk mencapai hasil
tersebut adalah dengan mengikut-sertakan para pegawai atau petugas
pemungut retribusi dalam pelatihan dan diberikan pengarahan setiap
seminggu sekali di samping mengevaluasi penerimaan minggu lalu.
Tenaga kerja yang terlatih cukup baik akan menghasilkan kerja yang
baik, sehingga pelayanan yang diberikan kepada masyarakat akan
dirasakan lebih baik oleh masyarakat itu sendiri.

. Analisis Biaya Operasional Pemungutan Retribusi

Merupakan jumlah seluruh biaya operasional yang digunakan

untuk melayani proses pemungutan retribusi sampah. Biaya-biaya

tersebut meliputi : peralatan kebersihan, sapu lidi, jaring sampah,
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keranjang, cangkul, mata pisau rumput, sekop plastik, sekop besi, karung
plastik, mesin rumput dan lain-lain.

Peningkatan biaya operasional memberikan indikasi semakin
meningkatnya tingkat pelayanan yang diberikan oleh Dinas Kebersihan
dan Keindahan Kota Palembang, sehingga semakin menarik minat
masyarakat untuk menjadi pembayar retribusi, karena masyarakat merasa
cukup terlayani dengan baik dan memuaskan kebutuhan masyarakat akan
sarana dan prasarana persampahan di Kota Palembang.

€. Analisis Jumlah Pembayar Retribusi Sampah

Merupakan jumlah seluruh pelanggan Dinas Kebersihan dan

Keindahan Kota yang membayar retribusi persampahan, baik usaha

maupun perorangan.

2. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan Kota Palembang
dalam meningkatkan penerimaan retribusi kebersihan di Kota
Palembang.

a. Peningkatan Pelayanan Kebersihan
Peningkatan pelayanan kebersihan ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas terangkutnya sampah dari TPS ke TPA,
kemudian meningkatkan kerjasama antara petugas kebersihan dengan
masyarakat.
b. Peningkatan Kualitas Kinerja Pegawai

Peningkatan Kualitas Kinerja pegawai dilakukan dengan cara

mendisiplinkan para pegawai dalam bekerja yang bertujuan untuk
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meningkatkan Produktivitas kerja, aktivitas kehadiran kerja, dan hasil
kerja yang tepat waktu.
. Peningkatan Penerimaan Retribusi Kebersihan

Peningkatan Penerimaan Retribusi Kebersihan dilakukan dengan
cara melakukan penagihan Retribusi kebersihan/persampahan pada
masyarakat dilakukan dengan bekerjasama dengan pihak lain seperti
dengan PLN, PDAM, RT/RW, maupun secara langsung. Ini bertujuan
agar pembayar retribusi dapat membayar retribusinya, sehingga

penerimaan Retribusi kebersihan dapat meningkat.




BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil Penelitian dan Pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan :

1. Penentuan target yang ditetapkan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada.

2. Pemberlakukan sanksi yang telah dilaksanakan belum berjalan dengan
baik/efektif, hal ini ditunjukkan dengan banyaknya wajib retribusi yang
belum membayar kewajibannya dengan tepat waktu.

3. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Dinas Kebersihan dari hasil
wawancara yang dilakukan pada Dinas Kebersihan menunjukkan bahwa
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Dinas Kebersihan tersebut tidak
bertambah (tetap) setiap tahunny, bahkan cendrung berkurang tetapi
pengurangannya sedikit.

4. Tingkat Pelayanan kebersihan sudah cukup baik.

5. Usaha-usaha yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan Kota Palembang dalam
mengangkut sampah dari TPS ke TPA belum maksimal, ini terlihat dari
banyaknya sampah yang dibuang bukan pada tempatnya seperti di sungai,
pada lahan kosong milik warga dan lain-lain. Peningkatan Penerimaan
Retribusi Kebersihan belum maksimal, hal ini terlihat dari sumbangan

retribusi kebersihan/persampahan terhadap Retribusi Daerah relatif kecil.

51
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B. SARAN

1. Dalam melaksanakan pemungutan retribusi kebersihan hendaknya sesuai
dengan peraturan yang ada, untuk meningkatkan penerimaan retribusi
dengan melakukan perbaikan terhadap fasilitas pelayanan retribusi.

2. Supaya seluruh proses pelaksanaan kegiatan seperti pemungutan retribusi
berjalan dengan baik hendaknya dilakukan pengawasan, untuk dapat melihat
kekurangan-kekurangan yang terjadi, sehingga hal tersebut dapat dikurangi.

3. Hendaknya Instansi Pemerintah dalam meningkatkan target tidak hanya
berdasarkan target dan realisasi dari tahun sebelumnya.

4. Hendaknya Instansi yang terkait lebih giat dalam melakukan sosialisasi
terhadap masyarakat hal ini akan menumbuhkan kesadaran pada diri
masyarakat perlunya membayar retribusi kebersihan untuk meningkatkan
pelayanan kebersihan sehingga masalah kebersihan dari persampahan dapat
teratasi.

5. Lebih tegas dalam menerapkan sanksi bagi masyarakat yang tidak mau
membayar retribusi.

6. Peningkatan biaya operasional perlu dilakukan, dengan penambahan sarana
dan prasana pelayanan pengangkutan sampah , kemudian dapat juga
dilakukan dengan menaikkan honor dan insentif petugas penagih yang
dalam hal ini merupakan kenaikan biaya operasional.

Selain meningkatkan Retribusi Kebersihan/persampahan Pada Dinas

Pendapatan Daerah Kota Palembang, Cara menangani atau merealisasikan

sampah itu pun sangat penting seperti melakukan pemisahan jenis-jenis

sampah (sampah organik dan non organik).
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PEMERINTAH KOTA PALEMBANG

DINAS KEBEERSIHAN DAN PEMAKAMAN KOTA PALEMBANG
JALAN SUKARELA NO. 129 A KM. 7 TELP. 415130
PALEMBANG

e ——— M

~ SURAT KETERANGAN
Nomor : 800/20¢3 /DKP/2008

Kepala Dinas Kebersihan dan Pemakaman Kota Palembang, dengan ini

menerangkan bahwa !

Nama - Maryunani
NIM : 22 2003 177 ,
Jurusan . Akuntansi

Memang benar yang hersangkutan telah selesai melakukan penelitian dan‘
Pengambilan data di Dinas Kebersihan dan Pemakaman Kota Palembang untuk bah&n
penyusunan Skripsi

Demikien surat keterangan ini, untuk dapat dipergunakan seperlunya.

> {9/ TABRANI, SE, MM
¢ £ & >Pembina
Nip. 440021202




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS EKONOMI

JURUSAN [ZIN PENYELENGGARAAN AKREDITASI
JURUSAN MANAJEMEN (S1) © No 3430/D/T2005 No 01S/BAN-PT/AL-VII/S1/VII/2003 (B)
JUSURAN AKUNTANSI (Sh © No 3449M/TRM0S No OZOIBAN—I’T/A]»:-[XUSIMO% (B)
MANAJTEMEN PEMASARAN MDD  : No 161 1/D/TRO0S No m3fBAN-P'TIAk—[VII)pi~lIW/20(M (B)
[ Alamat : Jalan Jenderal Ahmad Yani 13 Ulu 9(07! 1) 511488 Facsimile 518018 Pa.lembang 30263 ]
PN | PRVX2T1 P71 1 | PRI

LEMBAR PERSETUJUAN
PERBAIKAN SKRIPSI

Hari , Tanggal . Kamis, 4 Agustus 2008

Waktu : 08.00 WIB

Nama . MARYUNANI

NIM © 222003177

Jurusan : Akuntansi

Mata Kuliah Pokok . Akuntansi Pemerintahan

Judul Skripsi . ANALISIS RENDAHNYA REALISASI PENERIMAAN

RETRIBUSI ~ KEBERSIHAN/PERSAMPAHAN PADA
DINAS PENDAPATAN DAERAH KOTA PALEMBANG

TELAH DIPERBAIKI DAN DISETUJUI OLEH TIM PENGUJI DAN PEMBIMBING
SKRIPSI DAN DIPERKENANKAN UNTUK MENG IKUTI WISUDA

TGL . TANDA
NO NAMA DOSEN JABATAN
PERSETUJUAN | TANGAN
I.._ ey B — s
I. | Drs. Sunardi, SE, M.Si Pembimbing 1 ¢ ~
) Oy o8 T
2. | Lis Djuniar, SE Pembimbing 11 \ / g - oy o
3. | M. Taufiq Syamsuddin, SE. Ak ,M.Si | Ketua Penguji | ?/19 o d /4
4. | Rosalina Ghazali, SE. Ak M.Si Anggota Penguji | 19 /@ - B8 L
4. | Betri Sirajuddin, SE. Ak Anggota Penguji 11 \9 /8 08 zj{C )
il




KARTU AKTIVITAS
BIMBINGAN USULAN PENELITIAN

_‘M

PRI 5 | POV 51 PY /| PR
A NAMA MAHASISWA MARYUNANI PEMBIMBING
NIM - 212003177 KETUA Drs, Sunardi, SE. M.SI
JURUSAN AKUNTANSI ANGGOTA

JUDUL USULAN PENELITIAN : ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PENERIMAAN RETRIBUSI KEBERSIHAN/PERSAMPAHAN

DI KOTA PALEMBANG

PARAF PEMBIMBING
KETUA

AN&GOTA “ F{ETERANGAN
PR bl !

NO| TGL/BULAN/TAHUN| MATERI KONSULTASI
T [20-5s - 28 | ue

+—

1
3 =T
4 S Al P | ]
=y Aottt ~e—— |
_z_|, = _o_rb CoMepE ﬂ%\ ] "‘%;

/pe_.

Di keluarkan : Palembang
Pada Tgl

Tanggal Seminar yang dicepakati |

Daftar Mahasiswa Peserta Seminar
Yang dibaws oleh Pemalalah

No Nama M.gulmgi;wa " NIM ] Tan
! H-Z'ﬁﬂurrm,_sa._m.z_;_;__.z_ﬁw -or/_d}
2| gartiwan )Lhant 22. 2003. (

3 | Yok et | % eed My
_ﬂii‘wg_ig"ldﬂa cari +T, 1003. 218

§_|Th Dxtiano | 22 2c03.(81
b Yemor. adusa | | 22 2003 |go
7 | \ine  ttania Sun 2 s &
J Fathona. 2. 2093 0GR |
g | GINTA mAAMaRi apiL 22,203,030 |
1% I

CATATAN

e Usulan Peneli.ian di Seminarkan setelah mendapat persetujuan dan Anggota dan Ketua Pembimbing
e Kartu Bimbingan Skripsi akan diberikan setelah Seminar dan Perbaikan Usulin Penelitian,




NAMA MAHASISWA : MARYUNANI PEMBIMBING
| NIRM/NIM L 53 2003 177 .Drs. Sunara4 ,SE.R.4
{ JURUSAN - AXUNTANST » Ids Djuniar, SB
JUDUL SKRIPS|  : AWALISIS RERDAENYX REALISASY PENRRIMAAN RETRIBUSY
o {EBERSIFANSPERSAMPAHAN PADA DINAS PENDAPATAN DAERAR
KOTA PALEMBANG
T TR IS b W - . e it
NO.| (B | MATERI YANG DBAHAS ':;RTT;PEM::;Z";C; KETERANGAN
1129-8 - 958 | Woat | Fa il |
N LA v e
3 - b-aoh | 04 ,‘\/H - . Po !
4 }_-'nf-u&? frk I - xé{- e
B 13 -y el [ Mt 7% Jee
8 {1 1gl | B & . A4S fhew )
T las -0 -qed] Yok ) - @ ,(/\__; AL
8 |20-).9B| Yy v - V ‘4 A 2
9 120-2-200m| /04 /- V o /e .
10 ]
11 e
12
13 1
14
15 T
18 =
. Di keluarkan di : Palembmg i»
. m Pada tanggal / 06 ; 2008

Mahasiswa diberikan waktu menyselesaikan Skripsl,
8 bulan terhitung sejak tanggal ditetapkan

. T "t

a.n. Dekan




Nama

NIM

Fakultas

Jurusan

Jenis Kelamin

Tempat / Tanggal Lahir

Alamat

Nama Orang Tua
1. Ayah
2. Ibu

Alamat Orang Tua

BIODATA PENULIS

: MARYUNANI

1 222003177

: Ekonomi

. Akuntansi

: Perempuan

: Palembang / 25 Maret 1984

: Jalan Lomba Jaya Gang Harapan RT. 24

No. 1560 Sekip Bendung Palembang

. Rikuan Yakub
: Rusdiana

: Jalan Lomba Jaya Gang Harapan RT. 24

No. 1560 Sekip Bendung Palembang

Palembang, 23 Juli 2008

Penulis,

MARYUNANI

87
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